ABSTRAK

Ulfa Rahma Ramadhani : Perspektif Masyarakat Terhadap Upacara Adat
Ngarot Sebagai Ajang Pencarian Jodoh Bagi Masyarakat Indramayu ( Studi
Kasus di Desa Lelea Kecamatan Lelea Indramayu)

Di kabupaten Indramayu tepatnya di Desa Lelea, terdapat tradisi budaya lokal
yang menjadi bagian dari budaya nasionalyang dikenal dengan tradisi Ngarot.
Pelaksanaan tradisi Ngarot dilaksanakan tiap tahunnya oleh masyarakat Desa Lelea.
Kata Ngarot berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya membersihkan diri dari noda
dan dosa akibat kesalahan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang pada masa
lalu. Pelaksanaan tradisi Ngarot sangat erat kaitannya dengan proses solidaritas
masyarakat yang berkembang di Desa Lelea, diantara tradisi Ngarot dengan tingkat
solidaritas dalam suatu masyarakat ikatan utamanya adalah kepercayaan bersama,
cita-cita, dan komitmen moral sehingga menciptakan rasa solidaritas yang kuat.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui perspektif masyarakat Desa
Lelea tentang upacara adat Ngarot, latar belakang munculnya upacara adata Ngarot
bagi masyarakat Desa Lelea Kabupaten Indramayu, untuk mengetahui makna yang
terkandung dalam upacara adata Ngarot bagi masyarakat Desa Lelea.

Teori yang digunakan untuk penelitian ini, anatra lain teori perubahan sosial
Pitirim Solrokin (ldeational Culture, Idealistic Culture, Sensate Culture), teori
solidaritas yang mengaitkan dengan tradisi.

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisa, mengerjakan atau
mengatasi masalah yang dihadapi dalam penelitian adalah dengan melakukan
penelitian jenis kualitatif dengan metode deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak dari tradisi Ngarot
jelas sangat positif, selain masyarakat mengesampingkan;segala, kepentingan pribadi,
masyarakat juga dengan sifat sosial yang mereka miliki merasa tradisi Ngarot adalah
barang berharga masyarakat Desa Lelea hingga mereka dengan suka rela membnatu
dan melestarikan Tradisi Ngarot. Dengan adanya tradisi Ngarot ini perubahan-
perubahan solidaritas sosial yang diakibatkan dari kehidupan modern baik dari faktor
tingkat pendidikan yang semakin tinggi, perubahan gaya hidup dan tingkat sosial,
maupun sikap egoistik atau mementingkan diri sendiri maupun kelompoknya seakan
tidak berlaku dalam tradisi masyarakat Desa Lelea, dilihat masih terus dilaksanakan
ritual tradisi Ngarot.
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